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RINGKASAN 

REHABILITASI JARINGAN IRIGASI SALURAN TERSIER PADA LAHAN 
PERTANIAN PERTANIAN DI DESA JALUR MULYA KECAMATAN 
MUARA SUGIHAN KABUPATEN BANYUASIN 
 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juli 2022 
 
Rahma Diyanti Utami; dibimbing oleh Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc. 
 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 
 
xvi + 92 halaman + 7 gambar + 27 tabel + 8 lampiran 
 

Rehabilitasi saluran irigasi tersier pada desa Jalur Mulya bertujuan untuk 
mengoptimalkan desain dimensi agar system pengairan dapat bekerja dengan 
optimal, sehingga lahan pertanian desa Jalur Mulya dapat ditanami dua kali dalam 
satu tahun. Data yang digunakan adalah data primer yang diambil secara langsung 
dilapangan dan data sekunder berupa data curah hujan dan data klimatologi yang 
berasal dari stasiun hujan kenten. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan berikut: 
(1) Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi, (2) Perhitungan Modulus Pembuang, (3) 
Perhitungan Debit Rencana Saluran, (4) Perhitungan dan penentuan dimensi 
saluran irigasi tersier. Hasil perhitungan diperoleh Kebutuhan Air Irigasi 
maksimum sebesar 1,22 lt/dt/ha, modulus pembuang sebesar 4,296 lt/dt/ha, dan 
Debit Rencana maksimum sebesar 0,108 m3/dt. Saluran irigasi tersier berjumlah 
58 saluran, yang direncanakan berbentuk saluran trapesium terbuka yang 
berfungsi sebagai saluran pembawa dan saluran pembuang. Dimensi saluran 
tersier yang digunakan untuk rehabilitasi yaitu b = 0,4 m – 0,5 m, h = 0,1 m - 0,4 
m, B = 0,6 m - 1,3 m, dan H = 0,4 m - 0,8 m. 

 

Kata Kunci: Irigasi, Tersier, Rehabilitasi 
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SUMMARY 

REHABILITATION OF TERTIARY IRRIGATION NETWORKS IN 
AGRICULTURAL LAND AT DESA JALUR MULYA KECAMATAN 
MUARA SUGIHAN KABUPATEN BANYUASIN 
 
Scientific papers in the form of Final Project, Juli   2022 
 
Rahma Diyanti Utami; Guided by Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc. 
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
xvi + 92 pages + 7 images + 27 tables + 8 attachments 
 
Rehabilitation of tertiary irrigation canals in Jalur Mulya village in purpose to 
optimizing the dimensions design so that the irrigation system can work 
optimally, so Jalur Mulya village’s agricultural land could be planted twice a year. 
The used data is primary data that directly taken in the field and the secondary 
data  in the form of rainfall and climatology data which comes from Kenten Rain 
Station. This study done within these steps : (1) Irrigation Water Needs 
Calculation, (2) Waste Modulus Calculation, (3) Channel Plan Debit Calculation, 
(4) Calculation and  Determination of the dimensions of tertiary irrigation canals. 
The calculation results that have been obtained is The Maximum Irrigation Water 
Needs’ amount 1,22 lt/dt/ha, Waste Modulus’ amount 4,2961 lt/sec/ha, and 
Maximum Channel Plan Debit’s amount 0,108 m3/sec. There are 58 tertiary 
irrigation channels, which are planned open trapezoid shaped that functioned as 
carrier canal and waste canal. The dimensions of the tertiary canal that used for 
rehabilitation is b = 0,4 m - 0,5 m, h = 0,1 m - 0,4 m, B = 0,6 m - 1,3 m, and H = 
0,4 m - 0,8m. 
 
 
Keywords: Irrigation, Tertiary, Rehabilitation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan, dan penyaluran air dari 

sumber air yang tersedia kepada sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman. Peran irigasi dalam menstabilkan dan meningkatkan produksi pertanian 

tidak hanya didasarkan pada produktivitas, tetapi juga pada kemampuannya untuk 

meningkatkan faktor-faktor pertumbuhan lain yang terkait dengan input produksi. 

Irigasi  dapat mengurangi resiko gagalnya panen karena ketidakpastian dari hujan 

dan kekeringan, membuat ketersediaan unsur hara menjadi lebih efektif, dan 

menciptakan kondisi kelembaban tanah yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman, dan meningkatkan hasil dan kualitas tanaman. 

 Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 

sektor pertanian yang memiliki fungsi dan peranan dalam penyediaan pangan 

serta menjadi mata pecaharian bagi masyarakat. Namun, lahan pertanian di 

Kabupaten Banyuasin masih memiliki tingkat produktivitas yang rendah, yaitu 

rata-rata masa panen hanya satu kali dalam satu tahun, sehingga menyebabkan 

terjadinya kesenjangan antara tingkat kebutuhan dan tingkat pemenuhan bahan 

makanan. Maka, pemerintah perlu melakukan berbagai upaya agar petani dapat 

melakukan produksi dua kali panen dalam satu tahun. 

 Desa Jalur Mulya merupakan daerah pertanian yang termasuk Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Daerah ini 

termasuk lahan rawa pasang surut dimana kesediaan air dipengaruhi oleh pasang 

surutnya air yang ada di dekat lahan pertanian yang ada. Sebagian besar 

masyarakat desa Jalur Mulya adalah petani terutama petani padi. Salah satu 

permasalahan yang dialami petani Desa Jalur Mulya adalah kurangnya kesediaan 

air untuk lahan pertanian. Terdapat dua Sumber air untuk lahan pertanian desa 

Jalur Mulya yaitu air hujan dan air irigasi. Ketika musim hujan,  lahan persawahan 

desa Jalur Mulya terjadi genangan selama 1 bulan yaitu dari bulan Desember 

sampai dengan bulan Januari. Pada musim kering, ketersediaan air bergantung 

dengan saluran irigasi setempat. Saluran irigasi Desa Jalur Mulya sebagian 
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mengalami kerusakan. Kerusakan yang terjadi pada saluran irigasi mengakibatkan 

sistem pengairan pada lahan menjadi tidak optimal. Hal  ini dapat mempengaruhi 

kualitas dan kuantitas dari hasil pertanian pada daerah ini.  Oleh karena itu, sangat 

penting dilakukan rehabilitasi jaringan irigasi saluran tersier Desa Jalur Mulya 

untuk meningkatkan indeks pertanaman menjadi dua kali panen dalam satu tahun. 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

yang dialami petani Desa Jalur Mulya adalah kurangnya ketersediaan air untuk 

lahan pertanian akibat kerusakan yang terjadi pada saluran irigasi, sehingga sistem 

pengairan menjadi tidak optimal. Agar lahan pertanian Desa Jalur Mulya dapat 

ditanami dua kali dalam satu tahun dan sistem pengairan dapat bekerja dengan 

optimal, maka dilakukan analisis kebutuhan air irigasi saluran tersier dan 

mengoptimalkan desain dimensi jaringan irigasi saluran tersier di Desa Jalur 

Mulya. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis besar kebutuhan air irigasi di Desa Jalur Mulya. 

2. Mengoptimalkan desain dimensi jaringan irigasi saluran tersier di Desa Jalur 

Mulya. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Luas daerah irigasi adalah seluas 782,50 ha 

2. Tipe lahan sawah Desa Jalur Mulya adalah pasang surut. Namun, karena 

keterbatasan data maka kondisi batas hilir berupa pasang surut tidak 

termasuk dalam analisa 

3. Berfokus pada saluran tersier. 
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